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A. Latar Belakang

Anak merupakan buah hati tumpuan harapan, sertankgban
keluarga. Anak juga sebagai amanah Allah yangpktin kepada kita. Anak-
anak kita adalah calon generasi pendatang yang mawaasa kini dan akan
membawa modernisasi kehidupan dimasa mendatang arerupakan
makhluk sosial yang membutuhkan pemeliharaan, ksaylang dan tempat
bagi perkembangannya, anak juga mempunyai perapadran, kehendak
tersendiri yang kesemuanya itu merupakan totglitdlss dan sifat-sifat serta
struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase perlerghn pada masa kanak-
kanak.

Setiap anak adalah individu yang khas dan unik yajak lahir sudah
dibekali berbagai potensi, emosi dan perasaanwetik yang berbeda antara
individu yang satu dengan yang lainny&arena watak-watak yang dimiliki
seorang anak merupakan hasil belajar dan sekafiglasarkan atas factor
keturunan, maka tugas orang tua lah untuk menunawulskgenap potensi
tersebut sejak dini. Jika potensi tersebut tidddemibangkan niscaya akan
kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itplatensi anak perlu
dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa kiilakilalam usaha dan
kegiatan pendidikan.

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan roheserfa didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Sehingga giadi dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranankpdiktam membentuk
generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Dalam UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 bab | pasaldng
dimaksud pendidikan adalah usaha sadar dan terengamk mewujudkan
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suasana dan proses pembelajaran agar peserta diglilara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kegdiln, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukanngia, masyarakat, bangsa
dan negara.

Peserta didik dan proses pembelajaran merupakadichemsi berbeda
yang perlu di sinkronisasikan secara holistic dapadu. Penyelarasan antara
aspek pembelajaran dengan perkembangan pesekalai membangkitkan
motivasi dan gairah belajarnya. Menurut pakar Rstip Howard Gardner,
proses pembelajaran atau lebih dikenal dengan aebtmendidik” erat
kaitannya dengan pelibatan semua elemen sarafatangp yang ada di alam
jiwa anak.

Anak usia dini merupakan usia emas (golden agepminmasa ini
adalah masa pertumbuhan dan perkembangannya seewmtt disbanding
masa-masa selanjutnya. Setiap anak adalah indidchg khas dan unik.
Mereka mempunyai karakter yang berbeda-beda. Makaitd guru harus
bisa memahami dan mengetahui karakter setiap adiéngh, supaya mudah
untuk memberikan rangsangan kepada anak.

Rasulullah bersabda:
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“Dari Abi Hurairah sesungguhnya dia berkata bahwasuRllah saw
bersabda: Tidaklah ada seorang anak pun yang rigahikecuali dalam
keadaan fithrah, kedua orang tuanyalah yang menapelniganak itu menjadi
yahudi, nasrani atau majusi.” (HR. Muslim)
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Sejak dilahirkan anak membawa fithrah beragamadirdtit ini baru
berfungsi setelah melalui proses bimbingan darhdati Dalam Al Quran
surat ar-rum ayat 30 Allah berfirman:
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PHE >
“maka hendaklah wajahmu dengan lurus kepada agdlah)A(tetaplah
atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusénurut fithrah itu.
Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. (itulahgrag yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui”

Di dalam proses belajar mengajar, siswa merupakasukan mentah
atauraw input yang memiliki karakteristik tertentu baik fisiolsgmaupun
psikologis. Mengenai fisisologis ialah bagaimanandisi fisiknya, panca
indranya, dan sebagainya. Sedangkan yang menyamgkknlogis adalah
minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, motiyasi kemampuan
kognitifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat meggrehi bagaimana
proses dan hasil belajarnya.

Oleh karena itu sebagai seorang guru sudah temus hmengenal
kondisi dan situasi anak didiknya. karaktersitdéws adalah keseluruhan pola
kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sdizesjjadlari pembawaan-
pembawaan dan lingkungan social sehingga menenfuianaktifitas dalam
meraih cita-citanya. Dengan demikian penentuaratupelajar itu sebenarnya
harus dikaitkan atau disesuaikan dengan keadaankatakteristik siswa itu
sendiri.

Setiap anak cerdas. Setiap anak memiliki kecerdgiaag berbeda.
Selama ini yang di anggap sebagai kecerdasan adaddliu kecerdasan
bahasa dan kecerdasan logika (matematika), sedangkey lain di anggap

> Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan TerjemahnygSemarang: PT.

Kumudasmoro Grafindo, 1994), him. 645

® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( BanduRgmaja Rosdakarya, 2003)



tidak, atau sekurang-kurangnya “tidak berhubungangdung” dengan
masalah kecerdasan. Peserta didik adalah manue@ waik, yang telah
memiliki potensi kecerdasan ganda. Potensi kecandasilah yang harus
memperoleh perhatian penuh, sehingga potensi-popaserta didik akan
berkembang secara optimal.

Pendidikan harus dapat memberikan kesempatan keyesgata didik
untuk mencapai potensi tertingginya, baik dalamabglkognitif, emosional,
dan kemampuan fisiknyaSetiap pendidik harus mengetahui dan memahami
potensi yang dimiliki setiap anak didiknya, sehiaggetode dan pendekatan
yang ditetapkannya pun benar-benar sesuai dengangpgang dimiliki anak.
Ketepatan metode dan pendekatan tersebut merupakakeniscayaan dalam
sukses tidaknya pendidik mengantarkan peserta didiRjadi generasi yang
dapat diandalkan dan dibanggaRan.

Pendidik harus kreatif, energik dan ceria. Pendidikus mempunyai
kompetensi dan kemampuan untuk mendidik anak. Meggiurasa kasih
sayang dan menjadi teladan bagi semua anak didil8sf@elum memberikan
kegiatan pembelajaran hendaknya guru harus meméneana kegiatan dan
menguasai materi yang akan disampaikan kepadadidi&kya.

Karena kecerdasan yang dimiliki setiap anak berbetaka perlu
adanya pengelompokan sesuai dengan kecerdasan gmassing anak.
Sehingga guru bisa memberikan kegiatan pembelajgaag sesuai dengan
kecerdasan yang dimiliki setiap anak. Kecerdasang ydimiliki harus
distimulasi sejak dini dan ditingkatkan supaya bertkang secara optimal.

Pendidikan anak wusia dini memiliki peranan pentimglam
pengembangan sumber daya manusia. Penyelenggaadidikan anak usia
dini memerlukan pendekatan yang tepat agar dapagopgmalkan seluruh
potensi perkembangan anak, terutama untuk melgjifi@ensi kecerdasan

anak. Ada beberapa pendekatan pembelajaran daladidjg&n anak usia
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dini, di antaranya adalah “Pendekat&eyond Centre and Circle Time
(BCCTY.

KB/RA Al Muna yang terletak di Jalan Prambanan rayal5
Kalipancur Semarang merupakan sebuah lembaga pplkardidnak usia dini
yang dalam pembelajarannya menggunakan PendeBatgond Centre and
Circle Time (BCCT)Banyak pemikiran dan kebijakan yang di ambil dala
rangka meningkatkan mutu pendidikann anak usia tiaik dari segi
pengelolaan sumber daya manusianya maupun dari Ssgitem
pembelajarannya seperti dalam penggunaan pendekatgrdi anggap paling
optimal.

pembelajaran multiple intelligence dengan Pendek@&yond Centre
and Circle Time (BCCT merupakan pendekatan pembelajaran berdasarkan
kebutuhan dan perkembangan anak yang bertujuank uminingkatkan
potensi kecerdasan manusia. Dengan ini penulis alengadakan penelitian
tentang “PEMBELAJARAN MULTIPLE INTELLIGENCE DENGAN
PENDEKATAN BEYOND CENTRE AND CIRCLE TIME (BCCWPADA
ANAK USIA DINI DI KB/RA AL MUNA ISLAMIC PRESCHOOL
MANYARAN SEMARANG TAHUN AJARAN 2011/2012”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintatasikan

judul skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskstilah kunci sebagai berikut:

1. Multiple Intelligence
Multiple Intelligence(kecerdasan ganda/majemuk) adalah berbagai jenis
kecerdasan yang dapat dikembangkan pada &mifiana kecerdasan itu
meliputi: cerdas bahasa, kinestetik, musical, Visspasial, logika
matematika, interpersonal, intrapersonal, natsgafijtual.

2. PendekatanBeyond Centre and Circle Time (BCCHdalah suatu
pendekatan dalam penyelenggaraan pendidikan An@kDiisi yang lebih
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dikenal dengan “ lebih jauh tentang Sentra dan Saagkaran”.
PendekatarBeyond Centre and Circle Time (BCCih) berfokus pada
anak yang dalam proses pembelajarannya berpusantia main dan saat
anak dalam lingkaran dengan menggunakan pijakaokumtendukung
perkembangan anak

3. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalgmoses
pertumbuhardan perkembangan yang sangat peS&etiap peserta didik
memiliki perkembangan dan karakteristik yang besbenaka dari itu
setiap pendidik harus mengetahui setiap karakegk didiknya.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas, maka permhaal tersebut
dapat dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana pelaksanaan pembelajaramultiple intelligence
PendekataBeyond Centre and Circle Time (BCGPpada anak usia dini di
KB/ RA Al Muna Islamic Preschool Semarang Tahunrajg2011/ 2012?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikaglaksanaan
pembelajarammultiple intelligencedengan PendekataBeyond Centre and
Circle Time (BCCTpada anak usia dini di KB/ RA Al Muna Islamic Hresl
Semarang tahun ajaran 2011/2012

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan masukan pada guru tentang penabahajmultiple
intelligence dengan PendekatBayond Centre and Circle Time (BCGT

sangat tepat dalam pembelajaran anak usia dini
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2. Untuk memperoleh pemahaman bahwa dengan pembelajatitiple
intelligence dengan PendekatBayond Centre and Circle Time (BCCT)
beberapa kecerdasan bisa muncul ketika dalam ppeselselajaran.

3. Diharapkan orang tua dan guru memahami dan mengekalcerdasan
dari setiap anak, sehingga kecerdasan itu bisamtitagkan menjadi
sebuah potensi yang luar biasa untuk masa mendatang

E. Kajian Pustaka
Untuk memperjelas gambaran tentang alur peneliil@in serta
menghindari duplikasi tentang skripsi ini, disierdapat beberapa penelitian
lain yang dijadikan sebagai acuan untuk dijadikataah pustaka yaitu
penelitian-penelitian yang relevan dengan judul gygrenulis teliti yang
berkaitan dengan pembahasan skripsi yang pensisisu
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Hanifah Luth&ia{3103025), yang

berjudul“Penerapan Multiple Intelligence dalam Pendidikagaina Islam di

Kelas 3 SD Islam Terpadu As Salamah Ungargméneliti ini menunjukkan

bahwa : (1) Miltiple Intelligenceadalah suau konsep pemikiran yang timbul

untuk menepis anggapan bahwa kecerdasan manusia limpat diukur
dengan penilaian IQ yang hanya menggambarkan deerdasan saja, yaitu
kecerdasan Linguistic dan kecerdasan logis-matemdfl) Pelaksanaan
multiple intelligencedalam pembelajaran menurut pendidik harus mempunya
daya kreatifitas dalam menerapkan pendekataltiple intelligence

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Hadi Susanto, Si. yang berjudul

“Penerapan Mulltiple Intelligence dalam Sistem Petalaran”, penelitian

ini menunjukkan bahwa : TeoNlultiple Intelligencemampu menjembatani

proses pengajaran yang membosankanmenjadi pengeldeajar yang
menyenangkan dan siswa tidak hanya dijejali oledri teemata. Mereka
dihadapkan pada kenyataan bahwa teori yang meeekaat memang dapat
ditemui didalam kehidupan yang nyata dan dapat kaemdami sendiri
sehingga mereka mengalami kesan yang mendalamin Sila proses
pendidikan dapat mengakomodir setiap kebutuhanasidan sesuai dengan

keunikannya masing-masing. Guru dan orang tua haersinergi agar



memiliki pandangan yang sama didalam memberikamigi&an bagi anak

sesuai dengan kebutuhan dan keunikannya masingwnasi



